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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tata kelola dinas pemuda dan 

olahraga dalam pembinaan atlet sepak bola di Kabupaten Belu, maka  

disimpulkan bahwa tata kelona dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Belu  

belum tertata dengn baik. Adapun kesimpulan-kesimpulan per aspek adalah 

sebagai berikut: 

6.1.1  Aspek Profesionlitas  

 Dalam penyelenggaran pemerintah secara khusus peran dinas pemuda dan 

olahraga dalam pengembangan dan pembinaan atlet sepak bola berdasarkan 

indicator yakni indikator pelayanan bahwa sejauh ini dalam memberikan 

pelayanan kepada atlet sepak bola dinas pemuda dan olahraga belum efektif 

dengan argumentasi sesuai temuan peneliti di lapangan terhadap kondisi sarana 

dan prasarana yang belum memadai seperti lapangan sepak bola yang berlubang 

dan fasilitas pendukung penunjang latihan yang masih kurang lengkap, hal ini 

tentu menyimpang dari visi dan misi serta tanggung jawab dari dinas pemuda dan 

olahraga sebagai satuan kerja perangkat daerah yang membawahi 

penyelenggaraan dan pembinaan prestasi olahraga secara khusus sepak bola di 

daerah. 



 

73 

 

 

6.1.2 Aspek Akuntabilitas  

Peihal Penyelenggaraan pemerintahan di bidang olahraga tentunya dinas 

pemudadan olahraga memiliki orientasi kepada pembina atlet dengan hasil dan 

konsekuensisnya kepada peningkatan prestasi yang didukung oleh ketersediaan 

infrastruktur penunjang,dengan harapan bahwa tim sepakbola di tingkat 

kabupaten dapat memberikan dalam memberikan sumbangsih bagi kemajuan 

sepak bola di kabupaten belu.hal ini tentu tidak senada dengan dukungan 

infrastruktur penunjang agar dapat meningkatkan prestasi atlet dibidang sepakbola 

maupun kegiatan pendukung lainnya seperti pembukaan turnamen yang dapat 

digunakan sebagai ajang untuk mencari bibit-bibit muda,hal ini terlihat dalam 

penyelenggaraan turnamen sepak bola yang hanya diadakan sekali dalam satu 

tahun. 

 

6.1.3 Aspek Transparansi  

Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat lembaga pemerintah 

diwajibkan membuka pintu selebar-lebarnya kepada publik mengenai apa saja 

yang ada  didalam lembaga tersebut berkaiatan dengan proses pengembangan atlet 

dalam penelitian ini argumentasi peneliiti berdasarkan temuan dilapangan bahwa 

dinas pemuda dan olahraga belum cuckup transparan perihal keterbukaan 

informasi public dan penyediaan infrastruktur penunang yang belum optimal hal 
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ini tentu dapat menimbulkan persepsi dan keraguan publik terhadap instansi 

terkait karena implementasi program yang menyimpang dari visi dan misi. 

 

6.2 Saran   

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memiliki sejumlah 

rekomendasi yang dapat mendukung perbaikan terhadap prsoses pembinaan, 

pengembangan dan penyelenggaraan dalam lingkup instasi pemuda dan olahraga 

khususnya bagi atlet sepak bola di Kabupaten Belu. 

 

1. Dukungan infrastuktur  

Sudah sewajarnya apabila kebutuhaan infrastruktur olahraga perlu ada dan 

ditingkatkan supaya dapat melakukan kegiatan olahraga. Perlu disadari 

bahwa  infrastruktur olahraga dan juga dukungan dari pimpinan dalam 

memfasilitasinya, sangat dibutuhkan untuk melakukan kegiatan olahraga 

dan juga diharapkan dapat meningkatkan frekuensi partisipasi olahraga, 

karena tanpa sarana dan prasarana olahraga tidak dapat berkembang sesuai 

dengan perkembangan di Negara lain. 

2. Proses pembinaan  

Dalam mencapai prestasi yang tinggi, maka perlu diterapkan konsep 

pembinaan olahraga sedini mungkin. Tanpa pembibitan jangan diharapkan 

akan diperoleh olahragawan berprestasi. Konsep tesebut jelas mengacu 



 

75 

 

kepada pembinaan anak-anak usia dini. Oleh karena periode umur anak-

anak tersebut merupakan periode yang amat potensial, guna 

memungkinkan pembinaan prestasi setinggi mungkin. Terciptanya prestasi 

puncak adalah hasil dari persiapan atlet yang cermat, berdasarkan program 

latihan yang terorganisasi secara sangat rinci, direncanakan secara 

bertahap, obyektif dan diterapkan secara berkesinambungan. 

3.  Kejelasan Program 

program-program yang dilaksanankan mempunyai keterkaitan dengan 

kegiatan yang akan menunjang pada keberhasilan program yang 

ditentukan, adapun kegiatan yang akan dilaksanakan mempunyai 

keterkaitan pula pada hasil yang akan dicapai pada penentuan tujuan dan 

sasaran kegiatan sehingga terjadi sinkronisasi antara program dan kegiatan 

sebagai penunjang dalam bentuk pelayanan kepada masyarakat secara 

umum dan atlet sepak bola secara khusus. 
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